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Abstract

The religious practices of Muslims that are formed from the understanding model used are
interesting things to study. The existence of textual and contextual approaches in
understanding the text, more or less affects the differences in religious attitudes. Therefore,
this study seeks to find differences in textual and contextual understanding models of Hadith
in influencing attitudes of tolerance and interfaith cooperation. Two questions were raised:
first, how the attitude of religious tolerance compares between textualist and contextualist
student groups; and second, how the attitude of religious cooperation compares between
textualist and contextualist student groups. This research uses a quantitative approach with
the type of causal comparative (ex post facto). The research sample was students of batch 2022
of the Faculty of Ushuluddin and Da'wah IAIN Kediri. The results showed that there is a
significant difference between the textualist and contextualist student groups, both in terms
of religious tolerance and inter-religious cooperation. The results of the difference test (t-test),
both showed a sig. (2-tailed) of 0.000 which is smaller than 0.050, thus showing a significant
difference. The research recommends that contextual understanding tends to improve
tolerance and cooperation attitudes more than textual, so it is useful for building religious
harmony.

Keywords: Textual and Contextual Understanding, Hadith, Tolerance and Cooperation

Abstrak

Praktik beragama umat Islam yang terbentuk dari model pemahaman yang digunakan,
merupakan hal yang menarik untuk dikaji. Adanya pendekatan tekstual dan kontekstual
dalam memahami teks, sedikit banyak berpengaruh pada perbedaan sikap keagamaan. Oleh
karena itu, penelitian ini berusaha menemukan perbedaan model pemahaman tekstual dan
kontekstual atas Hadis dalam mempengaruhi sikap toleransi dan kerjasama antar umat
beragama. Dua pertanyaan diajukan; pertama, bagaimana perbandingan sikap toleransi
beragama antara kelompok mahasiswa tekstualis dengan kontekstualis; dan kedua, bagaimana
perbandingan sikap kerjasama umat beragama antara kelompok mahasiswa tekstualis dengan
kontekstualis. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis kausal
komparatif (ex post facto). Sampel penelitian adalah mahasiswa angkatan 2022 Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri. Hasil penelitian menunjukkan, bahwa antara
kelompok mahasiswa tekstualis dengan kontekstualis memiliki perbedaan yang signifikan,
baik dalam hal sikap toleransi beragama maupun sikap kerjasama antar umat beragama. Hasil
uji beda (uji-t), keduanya menunjukkan nilai sig. (2-tailed) sebesar 0,000 yang lebih kecil dari
0,050, sehingga menunjukkan perbedaan yang signifikan. Penelitian merekomendasikan,
bahwa pemahaman kontekstual cenderung lebih meningkatkan sikap toleransi dan kerjasama
daripada tekstual, sehingga bermanfaat untuk membangun kerukunan umat beragama.

Kata Kunci: Pemahaman Tekstual dan Kontekstual, Hadis, Toleransi dan Kerjasama
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A. Pendahuluan

Masalah intoleransi dan radikalisme, tengah menjadi isu
kehidupan yang ramai diperbincangkan, mengingat dampaknya
yang dapat mengganggu stabilitas sosial dan kebebasan
beragama. Fenomena ini terlihat dalam berbagai bentuk, seperti
diskriminasi terhadap kelompok minoritas, penolakan terhadap kebebasan
berpendapat, hingga kekerasan berbasis agama. Misalnya, kasus persekusi
terhadap jemaah Ahmadiyah di Nusa Tenggara Barat pada tahun 1998, 2002, 2006,
2019, di mana rumah-rumah mereka dirusak dan mereka terpaksa mengungsi
akibat tekanan dari kelompok intoleran. (Azis dkk., 2024) Selain itu, penutupan
paksa dan pembakaran sejumlah gereja di beberapa daerah seperti Aceh Singkil
(Melayu dkk., 2024) dan di Bogor, (Uksan, 2023) menunjukkan masih kuatnya
resistensi terhadap kelompok agama tertentu dalam menjalankan ibadahnya.

Dalam internal umat Islam sendiri, juga kerap terjadi ketegangan beragama
yang berujung tindakan anarkis, seperti yang terjadi di salah satu Masjid di Kota
Kediri. Konflik ini berakar pada perbedaan klaim kepemimpinan dalam
pengelolaan masjid, yang bahkan telah berujung pada sengketa hukum di
Pengadilan Tata Usaha Negara (PTUN). Ketegangan semakin meningkat ketika
kesepakatan terkait kepengurusan masjid tidak dihormati oleh salah satu pihak,
sehingga memicu bentrokan fisik yang berujung pada luka-luka dan intervensi
aparat kepolisian. (Dwi, 2023) Kasus ini menggambarkan bagaimana persoalan
otoritas keagamaan dan hak kepemimpinan dalam institusi ibadah dapat menjadi
sumber konflik sosial yang berpotensi mengganggu harmoni keagamaan di
tingkat lokal.

Fenomena radikalisme di kalangan pelajar dan mahasiswa juga perlu
menjadi perhatian serius, sebagaimana ditunjukkan oleh survei LaKIP Jakarta
yang mengungkap tingginya tingkat persetujuan terhadap aksi sweeping atas nama
penegakan nilai-nilai keagamaan. Dalam survey tersebut, ditemukan bahwa 48,9%
siswa di Jabodetabek menyetujui aksi radikal. Di beberapa kampus, persetujuan
mahasiswa atas aksi sweeping juga terlihat tinggi. Dalam menanggapi fenomena
aksi sweeping penegakan amar makruf nahi munkar, responden menjawab: sekitar
65% (1594 responden) mendukung aksi sweeping; 18% (446 responden)
mendukung, bahkan terlibat aktif aksi sweeping; 11% (268 responden) menolak,
dan sisanya, 6% (158 responden) tidak menjawab. Menariknya, dukungan mereka
karena berdasar perintah agama (88%), karena aparat lemah dalam penegakan
hukum (4%), dan karena alasan buruknya moral (8%). (Sholikin, 2018)

Merespon masalah tersebut, orang pada umumnya menuduh agama sebagai
biang keladi radikalisme. Secara sekilas, tidak dipungkiri bahwa terdapat teks-teks
agama yang memicu radikalisme. Akan tetapi, hal tersebut tergantung paradigma
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dan pendekatan yang digunakan. Ketika agama dipahami secara sempit dan kaku,
maka ia dapat memicu radikalisme. (Andi dkk., 2025) Agama pada prinsipnya
mengandung kebenaran absolut, mengajarkan nilai-nilai universal. Hal ini tentu
berbeda, antara agama sebagai doktrin dengan beragama sebagai implementasi
hasil tafsir. Fenomena beragama manusia terkadang dipengaruhi kultur sosial,
(Kahmad, 2009) intelektual, (Karmawan, 2022) serta kondisi psikis pelakunya,
(Yuhani'ah, 2021) sehingga melahirkan persepsi yang berbeda. Persepsi inilah,
yang kemudian dinilai sebagian orang sebagai agama, padahal ia bukan agama,
melainkan sebatas tafsir relatif.

Dalam hadis misalnya, terdapat perintah memerangi orang kafir sampai
mereka mengucapkan syahadat. (Bukhari, 1422) Meskipun riwayat ini shahih,
namun secara makna, praktik dakwah melalui perang tentu kurang relevan di era
modern, khususnya dalam penyelesaian masalah. Belum lagi ketika diterapkan
pada negara plural seperti Indonesia, justru akan menimbulkan problematika
baru. Sebagian orang, memahami hadis tersebut secara tekstual, sebagai bentuk
perintah agama. Pemahaman ini, berefek kekerasan atau penyerangan pada orang
kafir (non-Muslim). Atas fenomena ini, maka wajar jika Muhammad al-Ghazali
kemudian menilai hadis tersebut telah terdzalimi. (Kudhori, 2018) Sebagian lain
memahami bahwa diskriminasi pada non-muslim -bahkan menggunakan
argumen hadis anjuran memojokkan non-muslim ke tepi jalan yang sempit-
adalah tidak selaras dengan semangat zaman, realitas kekinian dan konteks sosial
budaya. Hal tersebut justru bersebrangan dengan nilai universal Islam yang
menjamin kebebasan memeluk agama sesuai kepercayaan, sehingga perlu
paradigma baru dalam pembacaan hadis. (Noorhidayati, 2016)

Pendekatan tekstual terhadap teks-teks agama memainkan peran penting
dalam membentuk cara umat Islam memahami dan mempraktikkan ajaran agama.
Pendekatan ini mengutamakan pemahaman literal teks tanpa mempertimbangkan
konteks sejarah dan sosial, (Fitriana & Maab, 2023) sehingga sering kali
menghasilkan interpretasi yang kaku. Salah satu dampaknya dapat dilihat dalam
kasus kelompok Islamic State (ISIS), seperti yang diungkapkan Jennifer Boutz,
bahwa banyak hadis-hadis secara tekstual dipakai dalam rangka melanggengkan
propaganda atas penegakan kekhalifahan dan syariat Islam secara utuh. (Boutz
dkk., 2018) Dalam pandangan mereka, ajaran agama diinterpretasikan untuk
mendukung ideologi ekstrem, tanpa memperhatikan nilai-nilai damai yang juga
terkandung dalam teks. Hal ini menunjukkan pentingnya pendekatan kontekstual
yang mempertimbangkan latar belakang sejarah, agar pemahaman agama lebih
sejalan dengan prinsip-prinsip kemanusiaan.

Berbagai realitas yang terjadi telah menarik minat besar dari para peneliti,
khususnya tentang bagaimana teks agama membentuk sikap toleransi. Misalnya
penelitian yang dilakukan oleh Salamah, di mana ia menegaskan bahwa hadis
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memiliki sifat apresiatif-akomodatif sekaligus kritis-konfrontatif. (Noorhidayati,
2016) Hal yang sama muncul dalam Darwyan Syah, di mana pemahaman agama
memiliki korelasi dengan pluralisme, meskipun hanya sebesar 30%. (Syah, 2013)
Hal ini salah satunya dibuktikan oleh penelitian Anisa, dkk., bahwasanya
pemahaman moderasi beragama berpengaruh positif terhadap toleransi siswa,
meskipun masih terdapat tantangan dari faktor eksternal seperti konservatisme
dalam keluarga dan komunitas. (Janah dkk., 2025) Senada dengan hal tersebut,
penelitian Alimni, dkk. dan Nurainun Ritonga membuktikan bahwa pendidikan,
khususnya sistem Full Day School dan pendidikan karakter Islami, memiliki
pengaruh terhadap pembentukan sikap toleransi. (Alimni dkk., t.t.; Ritonga, 2024)

Sementara itu, dalam kasus wilayah, Burhanuddin dan Suhadah menyoroti
kesadaran mahasiswa Muslim di Kota Malang terhadap toleransi yang tinggi
dalam ibadah dan kehidupan sosial. (Burhanuddin & Suhadak, 2019) Penelitian
Mualim dkk. dalam kasus masyarakat Ambon menunjukkan bahwa tingkat
toleransi yang di antara penganut ktisten dan Islam cukup tinggi, sehingga hal ini
membuktikan bahwa pemahaman agama yang baik dapat membangun harmoni
sosial. (Mualim dkk., 2024) Hal yang sama juga muncul dalam penelitian
Mohammad Nasir dan Nurul Qomariya, bahwa Hadis Nabi berperan dalam
membangun keamanan sosial. (Nasir & Qomariya, 2021) Dari berbagai studi yang
ada, keseluruhan penelitian ini menegaskan bahwa toleransi tidak hanya
bergantung pada pemahaman agama semata, tetapi juga dipengaruhi oleh faktor
sosial, pendidikan, dan lingkungan.

Berangkat dari berbagai problematika dan diskursus yang berkembang,
penulis menjadikan dua pertanyaan sebagai landasan awal kajian. Pertama,
bagaimana perbandingan sikap toleransi beragama antara kelompok mahasiswa
tekstualis dengan kontekstualis dalam memahami Hadis; Kedua, bagaimana
perbandingan sikap kerjasama umat beragama antara kelompok mahasiswa
tekstualis dengan kontekstualis dalam memahami Hadis. Untuk mengkaji kedua
rumusan masalah yang ada, penulis menggunakan jenis penelitian kausal
komparatif (ex post facto), karena variable yang diteliti merupakan suatu keadaan
yang telah terjadi, sehingga tidak perlu memberikan perlakuan (treatment) atas
variable tersebut. (Sugiono, 2013) Lebih lanjut, jenis penelitian ini bertujuan untuk
membandingkan kondisi keduanya (mahasiswa yang memiliki pemahaman
tekstual atau kontekstual terhadap hadis-hadis relasi pada non-muslim), dan
mengukur pengaruhnya terhadap sikap toleransi dan kerjasama antar umat
beragama. Jika memiliki perbedaan di antara keduanya, maka diamati variable
yang baik dan yang kurang baik. (Arikunto, 2010)

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Kediri angkatan masuk Tahun 2022 yang yang berjumlah 631 mahasiswa
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dengan menggunakan teknik pengambilan data secara sampel random. Pemilihan
mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri angkatan 2022 sebagai
responden, didasarkan pada relevansi akademik dan metodologis. Mereka
memiliki fokus kajian keislaman yang mendalam, khususnya dalam bidang Tafsir,
Hadis, Dakwah, dan Pemikiran Islam, sehingga cocok untuk meneliti pengaruh
pemahaman hadis terhadap sikap toleransi dan kerja sama antar umat beragama.
Selain itu, sebagai mahasiswa baru yang masih dalam proses pembentukan
pemahaman keagamaan, mereka merepresentasikan dinamika berpikir yang
belum terlalu dipengaruhi faktor eksternal. Ditambah lagi, Kediri sebagai wilayah
dengan keberagaman agama (Umam, 2019) juga menjadi konteks yang relevan
untuk penelitian ini, sehingga hasilnya dapat memberikan wawasan akademik
yang lebih akurat.

Temuan pengaruh pemahaman tekstual dan kontekstual atas hadis relasi
pada non-muslim terhadap sikap toleransi beragama dan kerjasama antar umat
beragama menjadi suatu wawasan penting dalam upaya menawarkan bentuk
pemahaman hadis yang relevan dalam membangun sikap toleransi dan kerjasama
antar umat beragama di tengah kehidupan masyarakat Indonesia. Sementara
secara praktis model pemaknaan hadis yang berpengaruh terhadap sikap toleransi
dan kerjasama antar umat beragama menjadi suatu model yang dapat dilakukan
dan diterapkan dalam konteks pendidikan agama maupun berkehidupan sosial
dalam upaya membina kerukunan hidup bersama dan perdamaian abadi. Dengan
demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam
menciptakan strategi peningkatan toleransi yang lebih berbasis pada pemahaman
keagamaan yang kontekstual dan relevan dengan dinamika masyarakat saat ini.
Oleh karena itu penelitian ini masih dianggap relevan dan memiliki distingsi

tersendiri.

B. Problematika Pemahaman Tekstual dan Kontekstual terhadap Hadis Nabi

Dalam memahami hadis, terdapat dua pendekatan yang secara umum
digunakan oleh para ulama. Pertama, pendekatan tekstual. Pendekatan ini
memberikan titik tekan pada teks itu sendiri. Sehingga pemahaman yang
didapatkan dari aktifitas tersebut adalah murni berasal dari teks tanpa
mempertimbangkan unsur lain di luar teks. Kedua, pendekatan kontekstual.
Pendekatan ini tidak sekedar memperhatikan teks sebagai pijakannya, tetapi
mempertimbangkan konteks di luar teks, seperti latar historis, situasi sosial,
ekonomi, politik, psikologi, antropologi, serta lokalitas dan temporalitas yang
melingkupi saat teks tersebut muncul. (Gusmian, 2013)

Pemahaman tekstual dan kontesktual terhadap Hadis Nabi, sejatinya telah
muncul sejak masa kehidupan Nabi sendiri. (Afriani & Wijaya, 2021) Hal ini dapat
dilihat dari salah satu riwayat yang menyebutkan sabda Nabi: janganlah
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seseorang di antara kalian melaksanakan salat ashar kecuali di perkampungan
Bani Quraizah. (Bukhari, 1422) Riwayat ini menjadi contoh konkret adanya
perbedaan cara pandang para sahabat dalam merespons perintah Nabi, yang
mencerminkan dinamika pemahaman terhadap teks keagamaan di era awal
Islam. Sebagian sahabat memahami perintah tersebut secara tekstual, sehingga
mereka tidak melaksanakan salat Ashar meskipun waktunya telah masuk dalam
perjalanan, dan baru menunaikannya setelah tiba di Bani Quraizah, bahkan ada
yang mengerjakannya setelah waktu Isya. Di sisi lain, sebagian sahabat memilih
pendekatan kontekstual dengan memahami sabda Nabi sebagai seruan untuk
bergegas menuju Bani Quraizah tanpa menunda pelaksanaan salat Ashar pada
waktunya. Perbedaan pendekatan ini menunjukkan bahwa sejak awal, umat
Islam telah mengenal dan mempraktikkan beragam metode dalam memahami
teks keagamaan, baik secara literal maupun melalui penyesuaian konteks.
(Fahamsyah, 2019)

Secara teoritis, pendekatan tekstual dalam pemahaman hadis, merupakan
suatu upaya pemahaman hadis yang lebih terfokus pada teks (matan) hadis. Paul
Ricoeur mengatakan, bahwa teks adalah diskursus yang disusun dalam tulisan.
Maka, penyusunan tulisan bersifat konstitusi terhadap teks itu sendiri. (Ricoeur,
1981) Dalam pendekatan tekstual ini, praktik pemahaman lebih berorientasi pada
diri teks itu sendiri, sedangkan kontekstualitas hanya sebatas wacana internal
intra-teks saja. Bahkan gerakan tekstual ini meniscayakan pembahasan pada sisi
gramatikal-tekstual, walaupun kontekstual juga dilakukan tetapi tidak keluar
dari sisi gramatikalnya. Praksis yang menjadi muaranya adalah lebih bersifat
kearaban, sehingga historisitas, kultur dan setting sosial yang melingkupi jadis,
kurang begitu berperan dalam menentukan makna.

Pemahaman hadis dengan pendekatan tekstual, merupakan salah satu
pendekatan paling sederhana dan mendasar. Hal tersebut, karena pendekatan ini
mengharuskan pengkaji mencari makna asal, makna populer dan mudah
dipahami. Pendekatan ini, oleh sebagian orang bahkan dianggap sebagai
pendekatan kuno dan tradisional, disebabkan orientasi pemahamannya hanya
berasal dari formalitas teks. Ada semacam keyakinan yang memperkukuh
pemahaman ini, bahwa ajaran Islam yang dilestarikan secara tradisional sejak
masa lampau adalah suatu kebenaran mutlak yang telah dirumuskan oleh para
ulama sehingga tidak perlu dirubah, ditafsirkan secara konteks atau yang lain.
Bahkan, adanya perubahan kerapkali dinilai negatif karena berpotensi terjadi
penyimpangan ajaran Islam yang dipraktikkan sejak masa Rasulullah. Kesan
yang muncul kemudian, bahwa pemahaman tekstual ini cenderung
menyebabkan ajaran agama menjadi sempit dan kaku, sehingga kurang dapat
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menyesuaikan dalam ruang dan masa yang berbeda, terutama masa sekarang ini.
(Salimah & Haris, 2022)

Sebagai pendekatan pemahaman yang lebih terkonsentrasi pada teks (matan
hadis), maka analisis gramatikal kebahasaan menjadi inti poin dalam pendekatan
ini. Maizuddin berpendapat, bahwa setidaknya terdapat tiga pendekatan yang
digunakan dalam pemahaman tekstual. (Maizuddin, 2008) Pertama, analisis
kebahasaan. Analisis ini menjadikan makna dari suatu teks sebagai fokus
pijakannya. Ini menjadi hal penting, baik dari segi teks maupun teks yang ada
kaitannya dengan teks lainnya. Kedua, analisis kaidah ushul fikih. Analisis ini
menitikberatkan makna tekstual pada kaidah-kaidah fikih, seperti amr, nahi,
takhyir, amm, khas, mutlag, muqayyad, mantuq, mafhum, muhkam, mufassar, nash,
zahir, musykil, mujmal, dan mutasyabih. Ketiga, analisis takwil. Analisis tawil
dilakukan dalam rangka memahami makna teks dengan cara memalingkan
makna dari kata dasar kepada makna lain dari kata tersebut yang lebih mudah
dipahami disebabkan adanya garinah (alasan), pemalingan makna.

Abdul Mustagim menyatakan bahwa tidak selamanya pendekatan tekstual
dianggap negatif (kuno dan kaku). Bahkan, ada beberapa teks hadis yang
memang harus dipahami secara tekstual tanpa harus dikontekstualisasikan.
Dalam permasalahan ibadah pokok, jelas sekali bahwa melakukan
kontekstualisasi akan berpotensi terjerumus masalah bid’ah. Akan tetapi, jika
berkaitan dengan permasalahan muamalah, memang sangat memungkinkan
untuk melakukan upaya kontekstualisasi. Hal ini tidak terlepas dari realitas
perkembangan masa yang terjadi cukup cepat, sehingga konsep mu’amalah
senantiasa berkembang dari waktu ke waktu. (Mustaqim, 2008) Dengan
demikian, secara teoritis, konsep kontekstualisasi bisa diterapkan dalam konsep
mu’amalah, bukan ibadah.

Sebagai contoh, adanya hadis tentang larangan wanita menjadi pemimpin.
(Bukhari, 1422) Hadis ini muncul dengan latar belakang sosial tertentu. Pada saat
itu, strata sosial wanita mengalami keterpurukan, persepsi masyarakat terhadap
wanita juga amat rendah. Akan tetapi ketika wanita mengalami perkembangan
pesat, banyak dijumpai sepak terjang kaum wanita dalam berbagai peran, bahkan
mulai sulit dibedakan dalam hal peran sosial di masyarakat antara pria dengan
wanita. Konteks inilah yang kemudian perlu dipertimbangkan dalam
pemahaman hadis tentang larangan wanita menjadi pemimpin, agar wanita tidak
terus menerus mengalami diskriminasi, khususnya dalam memaksimalkan
perannya di masyarakat. Hal ini tentu akan berbeda jika hanya pendekatan
tekstual yang dikedepankan, nasib wanita tentu akan sama persis dengan masa
lalu. (Khoir, 2020)

Kontekstual sendiri, diambil dari kata konteks, sehingga mengandung arti
bagian dari suatu uraian atau kalimat yang dapat menambah kejelasan suatu
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makna, dan kondisi yang ada hubungannya dengan suatu kejadian. Sedangkan
pemahaman hadis secara kontekstual adalah penggalian makna suatu hadis
dengan tidak hanya mengandalkan pengertian dari teks semata tetapi dengan
melibatkan atau mempertimbangkan informasi lain di luar teks yang melingkupi
hadis. Dengan begitu, maka informasi yang dikehendahi Rasul kepada umatnya
menjadi jelas dan komprehensif. (Salimah & Haris, 2022) Adapun metode dalam
memahami hadis secara kontekstual, adala dengan menggunakan: 1) Pendekatan
Historis, Sosiologis, dan Geografis (konteks asbab al-wurud); 2) Pendekatan
Bahasa; 3) Pendekatan Filosofis; 4) Pendekatan Kaidah Ushul; 5) Pendekatan
Konfirmatif pada al-Qur’an. (Karnedi, 2015)

Pemahaman hadis tekstual dengan mengesampingkan konteksnya, bisa jadi
mengakibatkan munculnya pemaknaan yang tidak sesuai subtansi pesan moral
yang ingin disampaikan Rasul pada umatnya. Oleh karena itu, pendekatan
kontekstual penting dilakukan karena ketika menjumpai sebuah hadis yang sulit
dipahami dengan makna tekstualnya, pada saat bersamaa memiliki indikasi kuat
yang mengharuskan dipahami secara kontekstual, maka pemahaman kontekstual
menjadi solusi niscaya. Pendekatan kontekstual ini pada akhirnya, sulit dihindari
karena hadis itu terkadang dianggap bertentangan atau tidak sesuai dengan
konteks zaman dan modernitas. (Prabowo, 2021) Dibandingkan dengan
pemahaman tekstual, pemahaman kontekstual diharapkan dapat membawa
hadis lebih membumi, lebih hidup, dan lebih fleksibel-elastis dalam rangka
menjawab problem kehidupan bermasyakat yang terus bergerak secara dinamis.

Sikap Toleransi dan Kerjasama antar Umat Beragama Mahasiswa Fakultas
Ushuluddin dan Dakwah IAIN Kediri Angkatan Masuk Tahun 2022

Penelitian ini berfokus pada mahasiswa Fakultas Ushuluddin dan Dakwah
IAIN Kediri Angkatan masuk tahun 2022 yang berjumlah 631 mahasiswa,
tersebar di tujuh Program Studi. Adapun jumlah mahasiswa yang dijadikan
responden penelitian adalah 168 mahasiswa berdasarkan hasil random sampling.
Sehingga dari jumlah keseluruhan populasi 631 mahasiswa, maka sampel
sejumlah 168 mahasiswa ini memiliki prosentase sebesar 25%. (Arikunto, 2010)
Sampel tersebut, diuji pemahamanan (tes pemahaman) terlebih darhulu, hasilnya
mengerucut pada dua kategori, yakni pemahaman tekstual atau kontekstual.
Sehingga, jumlah 168 sampel ini akan dikelompokkan menjadi dua kelompok,
yakni kelompok tekstual dan kelompok kontekstual. Masing-masing kelompok
ini, akan diberikan angket untuk penggalian data sikap toleransi dan kerjasama
antar umat beragama.

Upaya identifikasi pemahaman tekstual dan kontekstual bagi responden
penelitian, dilakukan dengan cara memberikan tes soal yang berisikan
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pertanyaan seputar pemahaman hadis-hadis relasi pada non-Muslim. Adapun
hadis yang diujikan adalah berkisar tentang: pertama, hadis larangan mendahului
mengucap salam dan anjuran mempersempit jalan terhadap umat non muslim
saat saling berpapasan. (Naisaburi, t.th) Kedua, hadis larangan menyerupai
(tasyabuh) terhadap non-Muslim. (Turmudzi, 1996) Ketiga, hadis perintah
memerangi orang non-Muslim sampai mengucap syahadat, menjalankan shalat
dan menunaikan zakat. (Bukhari, 1422). Sementara tolok ukurnya, bahwa
pemahaman tekstual terhadap hadis terjadi ketika responden menitikberatkan
makna pada teks itu sendiri tanpa mempertimbangkan faktor eksternal.
Sebaliknya, pemahaman kontekstual terjadi ketika responden tidak hanya
berpegang pada teks, tetapi juga mempertimbangkan latar historis, sosial,
ekonomi, politik, psikologi, antropologi, serta faktor lokal dan temporal yang
melingkupi kemunculan teks tersebut. (Gusmian, 2013)

Dari total 168 responden, diketahui terdapat 25 mahasiswa yang memiliki
pemahaman tekstual terhadap hadis tentang relasi muslim pada non muslim.
Sementara itu, terdapat 143 mahasiswa yang memiliki pemahaman kontekstual
terhadap hadis tentang relasi muslim pada non muslim. Dari sini dapat
disimpulkan, bahwa pemahamanan kontekstual lebih mendominasi dari pada
pemahaman tekstual para responden penelitian. Jika diprosentasikan, mahasiswa
dengan pemahaman tekstual sebesar 15%, sementara mahasiswa dengan
pemahaman kontekstual sebesar 85%.

1. Sikap Toleransi antar Umat Beragama Mahasiswa yang Memiliki
Pemahaman Tekstual

Dari total 25 mahasiswa yang memiliki pemahaman tekstual terhadap
hadis relasi muslim terhadap non-muslim, maka diberikan angket tentang
sikap toleransi antar umat beragama. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 1.
Level Sikap Toleransi antar Umat Beragama Kelompok
Mahasiswa Tekstualis

Jumlah Siswa Nilai Kategori
1 89-110 Sangat Tinggi
20 67-88 Tinggi
4 45-66 Sedang
0 23-44 Rendah
0 0-22 Sangat Rendah

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 1 mahasiswa mendapatkan
nilai sangat tinggi, 20 mahasiswa mendapatkan nilai tinggi, dan 4 mahasiswa
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mendapatkan nilai sedang. Sementara itu, nilai rata-rata dari jumlah 25
mahasiswa berada pada nilai 77,72 (1943 dibagi 25), sehingga dengan ini nilai
sikap toleransi adalah kategori tinggi.

. Sikap Kerjasama antar Umat Beragama Mahasiswa yang Memiliki
Pemahaman Tekstual

Dari total 25 mahasiswa yang memiliki pemahaman tekstual terhadap
hadis tentang relasi muslim terhadap non-muslim, maka diberikan angket
tentang sikap kerjasama antar umat beragama. Hasilnya adalah sebagai
berikut:

Tabel 2.
Level Sikap Kerjasama antar Umat Beragama Kelompok
Mahasiswa Tekstualis

Jumlah Siswa Nilai Kategori
2 101-125 Sangat Tinggi
21 76-100 Tinggi
2 51-75 Sedang
0 26-50 Rendah
0 0-25 Sangat Rendah

Data di atas menunjukkan bahwasanya 2 mahasiswa mendapatkan nilai
sangat tinggi, 21 mahasiswa mendapatkan nilai tinggi, dan 2 mahasiswa
mendapatkan nilai sedang. Kemudian, nilai rata-rata dari jumlah 25
mahasiswa menunjukkan nilai 89,20 (2230 dibagi 25). Dengan demikian, nilai
sikap kerjasama menunjukkan kategori tinggi.

. Sikap Toleransi antar Umat Beragama Mahasiswa yang Memiliki
Pemahaman Kontekstual

Dari total 143 mahasiswa yang memiliki pemahaman kontekstual
terhadap hadis relasi muslim terhadap non-muslim, maka diberikan angket
tentang sikap toleransi antar umat beragama. Kemudian disesuaikan dengan
kelompok tekstual, karena perbandingan menuntut adanya keseimbangan
jumlah. Sehingga, responden diperkecil menjadi sejumlah 25 mahasiswa.
Nama-nama responden, ditetapkan dengan menggunakan teknik sampel
acak. Hasilnya adalah sebagai berikut:
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Tabel 3.

Level Sikap Toleransi antar Umat Beragama Kelompok

Mahasiswa Kontekstualis

Jumlah Siswa Nilai Kategori
15 89-110 Sangat Tinggi
10 67-88 Tinggi
6 45-66 Sedang
0 23-44 Rendah
0 0-22 Sangat Rendah

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa 15 mahasiswa mendapatkan
nilai sangat tinggi, 10 mahasiswa mendapatkan nilai tinggi, dan 6 mahasiswa
mendapatkan nilai sedang. Sedangkan mnilai rata-rata dari jumlah 25
mahasiswa menunjukkan angka 90,40 (2260 dibagi 25), sehingga dengan ini
nilai sikap toleransi adalah kategori sangat tinggi.

Sikap Kerjasama antar Umat Beragama Mahasiswa yang Memiliki
Pemahaman Kontekstual

Dari total 143 mahasiswa yang memiliki pemahaman kontekstual
terhadap hadis tentang relasi muslim terhadap non-muslim, maka diberikan
angket tentang sikap kerjasama antar umat beragama. Kemudian disesuaikan
dengan kelompok tekstual, karena perbandingan menuntut adanya
keseimbangan jumlah. Sehingga, respondendiperkecil menjadi sejumlah 25
mahasiswa. Nama-nama responden, ditetapkan dengan menggunakan teknik
sampel acak. Hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 4.
Level Sikap Kerjasama antar Umat Beragama Kelompok
Mahasiswa Kontekstualis

Jumlah Siswa Nilai Kategori
17 101-125 Sangat Tinggi
8 76-100 Tinggi
0 51-75 Sedang
0 26-50 Rendah
0 0-25 Sangat Rendah

Dari tabel di atas, dapat dijelaskan bahwa sebanyak 17 mahasiswa
mendapatkan nilai sangat tinggi dan 8 mahasiswa mendapatkan nilai tinggi.
Sedangkan nilai rata-rata, dari jumlah 25 mahasiswa adalah 102,25 (2563
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dibagi 25 =). Dengan demikian, nilai dari sikap kerjasama menujukkan
kategori sangat tinggi.

5. Analisis Data

Setelah melakukan uji prasyarat analisis yang menghasilkan kesimpulan
bahwa datanya norma, maka pada sesi ini dilakukan analisis komparatif.
Analisis ini, dilakukan untuk mendapatkan informasi ada dan tidaknya
perbandingan: pertama, perbandingan sikap toleransi antar umat beragama
antara kelompok pemahaman tekstualis dengan kelompok pemahaman
kontekstualis. Kedua, perbandingan sikap kerjasama antar umat beragama
antara kelompok pemahaman tekstualis dengan kelompok pemahaman
kontekstualis. Maka, dalam rangka ini dilakukan uji Independent Sample T-Tes
untuk diketahui ada atau tidaknya perbedaan melaui bantuan software IBM
SPSS V 23 for Windows.Adapun hasilnya adalah sebagai berikut:

Tabel 5.
Hasil Uji Perbedaan Sikap Toleransi antar Umat Beragama antara
Kelompok Pemahaman Tekstual dengan Kontekstual

Independent Samples Test

Levene's Test

for Equality t-test for Equality of
ofVariances Means
95% Confidence
F Sig. t d Sig. (2- Mean Std. Error Interval of the
f tailed) | Difference | Difference Difference
Lower Upper
Equal 11.461 .001 | -6.014 48 .000 -12.68000 2.10833| -16.91909 -8.44091
variances
assumed
Sikap_ ~ Equal -6.014| 30.075 .000 -12.68000 2.10833 | -16.98534 -8.37466
Toleransi variances
not
assumed

Berdasarkan tabel hasil uji perbedaan sikap toleransi antar umat
beragama antara kelompok pemahaman tekstual dengan kelompok
pemahaman kontekstual sebagaimana dijelaskan di atas, diketahui nilai sig.
(2-tailed) adalah 0,000. Dalam rumus signifikansi dijelaskan, jika nilai sig. lebih
kecil dari 0,050 maka dinyatakan signifikan. (Machali, 2015) Sebagaimana
diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yakni lebih kecil dari 0,050,
sehingga dinyatakan signifikan. Dengan demikian, perbedaan sikap toleransi
antar umat beragama disebabkan perbedaansegi bentuk pemahaman tekstual
atau kontekstual adalah nyata adanya. Hasil analisis rata-rata nilai juga
menunjukkan perbedaan jumlah. Nilai sikap toleransi kelompok tekstual
adalah 77,72, sedangkan nilai sikap toleransi kelompok kontekstual adalah
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90,40. Selisih keduanya adalah 12,68, sehingga wajar jika perbedaanya cukup
signifikan.

Tabel 6.
Hasil Uji Perbedaan Sikap Kerjasama antar Umat Beragama antara
Kelompok Pemahaman Tekstual dengan Kontekstual

Independent Samples Test

Levene's Test for t-test for Equality
Equality of of Means
Variances
F Sig. T df Sig. (2- Mean Std. Error 95%
tailed)| Difference | Difference Confidence
Interval of the
Difference
Lower | Upper
Equal 13.916 .001 - 48 .000 -13.32000 1.80104 -1 -9.69877
variances 7.39 16.941
Sikap_ assumed 6 23
Kerjasama
Equal -l 31.053 .000 -13.32000 1.80104 -1 -9.64702
variances not 7.39 16.992
assumed 6 98

6.

13

Berdasarkan tabel hasil uji perbedaan sikap kerjasama antar umat
beragama antara kelompok pemahaman tekstual dengan kelompok
pemahaman kontekstual sebagaimana dijelaskan di atas, diketahui nilai sig.
(2-tailed) adalah 0,000. Dalamrumus signifikansi dijelaskan, jika nilai sig. lebih
kecil dari 0,050 maka dinyatakan signifikan. Sebagaimana diketahui nilai sig.
(2-tailed) adalah 0,000, yakni lebih kecil dari 0,050, sehingga dinyatakan
signifikan. Dengan demikian, sikap kerjasama antar umat beragama
disebabkan perbedaan segi bentuk pemahaman tekstual atau kontekstual
adalah nyata adanya. Hasil analisis rata-rata nilai juga menunjukkan
perbedaan jumlah, di mana nilai sikap kerjasama kelompok tekstual adalah
89,20, sedangkan nilai sikap kerjasama kelompok kontekstual adalah 102,25.
Data tersebut menunjukkan bahwasanya kelompok kontekstual memiliki
nilai lebih tinggi, dengan selisih 13,05. Sehingga wajar jika perbedaanya
adalah signifikan.

Analisis Hipotesis

Setelah dilakukan analisis statistik secara mendalam terhadap data hasil
penelitian, maka tahapan berikutnya adalah melakukan analisis hipotesis.
Berdasarkan hasil penelitian, dinyatakan bahwa antara kelompok mahasiswa
berpemahaman tekstual dengan yang berpemahaman kontekstual memiliki
perbedaan yang signifikan dalam hal sikap toleransi umat beragama. Hal itu
dibuktikan dari hasil uji beda diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yakni
lebih kecil dari 0,050, sehingga dinyatakan ada perbedaan yang signifikan.
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Rerata nilai kedua kelompok juga menunjukkan perbedaan, di mana nilai
sikap toleransi kelompok tekstual adalah 77,72, sedangkan nilai sikap
toleransi kelompok kontekstual adalah 90,40. Nilai lebih tinggi dimiliki oleh
kelompok kontekstual, di mana selisih keduanya adalah 12,68. Dengan ini,
dapat diputuskan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyatakan adanya
perbedaan sikap toleransi adalah diterima. Sebaliknya, hipotesis nihil (Ho)
yang menyatakan tidak ada perbedaan sikap toleransi adalah ditolak.

Sementara untuk sikap kerjasama umat beragama antara kelompok
mahasiswa berpemahaman tekstual dengan yang berpemahaman kontekstual
juga memiliki perbedaan yang signifikan (nyata adanya). Hal itu dibuktikan
dari hasil uji beda diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yakni lebih kecil
dari 0,050, sehingga dinyatakan ada perbedaan yang signifikan. Rerata nilai
kedua kelompok juga menunjukkan perbedaan. Nilai sikap kerjasama
kelompok tekstual adalah 89,20, sedangkan nilai sikap kerjasama kelompok
kontekstual adalah 102,25. Lebih tinggi dimiliki oleh kelompok kontekstual.
Selisih keduanya adalah 13,05. Maka dengan ini, dapat diputuskan bahwa
Hipotesis Alternatif (Ha) yang menyatakan adanya perbedaan sikap
kerjasama umat beragama antara mahasiswa kelompok pemahaman tekstual
dengan kelompok pemahaman kontekstual adalah diterima. Sementara
hipotesis nihil (Ho) yang menyatakan tidak ada perbedaan sikap kerjasama
umat beragama antara mahasiswa kelompok pemahaman tekstual dengan
kelompok pemahaman kontekstual adalah ditolak.

D. Signifikansi Pemahaman Kontekstual terhadap Hadis dalam Meningkatkan
Sikap Toleransi dan Kerjasama antar Umat beragama
Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan bahwa pemahaman
kontekstual memiliki pengaruh yang nyata dalam membentuk sikap toleransi
dan kerjasama antar umat beragama. Hal tersebut dapat diketahui dari
perbedaan nilai sikap toleransi dan kerjasama antara kelompok berpemahaman
tekstual dengan kontekstual. Kedua kelompok ini, menghasilkan nilai yang
berbeda. Kelompok kontekstual memiliki nilai yang lebih tinggi dibanding
kelompok tekstual dalam hal sikap toleransi dan kerjasama. Dalam uji statistik,
diketahui bahwa terjadi perbedaan yang signifikan antara kelompok
berpemahaman tekstual dengan kontekstual. Hal ini berarti, bahwa dalam
meningkatkan sikap toleransi dan kerjasama antar umat beragama, pemahaman
kontekstual atas teks-teks agama memiliki relevansi dan pengaruh yang lebih
tinggi daripada pemahaman tekstual.
Secara teoritis, sikap toleransi dan kerjasama sebagai manifestasi kesalihan
beragama seseorang, merupakan aspek yang telah dihayati individu dalam ruang
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kalbu, getaran hati nurani dan sikap personal. Kesalehan ini meniscayakan
internalisasi agama dalam diri seseorang, menampakkan prilaku seseorang
dalam kehidupan sehari-hari. Sehingga, kesalehan ini tentu mempengaruhi sikap
seorang dalam kehidupan. Dalam konteks toleransi dan kerjasama antar umat
beragama, Allpot menyatakan bahwa religiusitas agama merupakan salah satu
hal pokok yang bisa membentuk sikap toleransi dan terbuka bekerjasama, namun
juga tidak menampik kemungkinan bahwa agama juga bisa menyebabkan
intoleransi jika dipahami secara sempit. (Bukhori, 2022) Russel Powell & Steve
Clarke juga menyatakan bahwa faktor religiusitas berpengaruh terhadap sikap
toleransi. (Utama, 2015) Alfariz juga menemukan bahwa religiusitas memiliki
pengaruh yang kuat terhadap tingginya religious tolerance. (Alfariz, 2021)

Peran pemahaman kontekstual dalam membentuk sikap toleran dan
kerjasama menjadi suatu konsekuensi logis. Hal tersebut terjadi, setidaknya
karena pemahaman konteksual memiliki karakteristik khas yang menyebabkan
pengkaji agama menjadi lebih mudah toleran dan terbuka untuk bekerjasama.
Pertama, dalam memahami teks agama, pemahaman kontekstual tidak hanya
fokus pada teks belaka, namun juga mempertimbangkan konteks sosio-historis
saat teks itu dimunculkan. (Hasbiyallah, 2018) Sehingga dengan ini, diperoleh
makna yang ideal atas teks yang dikaji. Di samping itu, pemahaman inipun tidak
hanya fokus pada satu objek teks saja, tetapi mencoba mengaitkan antara suatu
teks dengan teks lain dalam satu tema yang memiliki kesamaan. Sehingga dengan
ini, diperoleh pemahaman yang holistik dan komprehensif, bukan parsial. Kedua,
pemahaman kontekstual ini cenderung lebih terbuka atas keragaman pendekatan
pemahaman. Misalnya, pendekatan Hermeneutika, Sosiologi, Psikologi, Filsafat
Hukum, dan lain sebagainya. Dampaknya, seorang pengkaji melihat suatu teks
agama menggunakan beragam pendekatan sehingga mereka memiliki ragam
alternatif jawaban yang dihasilkan. Adanya ragam alternatif ini, tentu
memudahkan seseorang dalam menyesuaikan diri dengan situaasi kondisi
zaman dan tempat dia berada.

Seseorang yang memahami agama secara kontekstual, memiliki kesadaran
bahwa suatu teks agama memiliki keterikatan setidaknya dengan unsur lokalitas
dan temporalitas saat teks tersebut diproduksi. Adanya keterkaitan ini,
merupakan fakta yang tidak bisa dipungkiri. Nabi bukanlah manusia yang hidup
abadji, serta tidak pula menjelajah ke seluruh pelosok negeri. Maka wajar, jika teks
agama khususnya hadis Nabi, terkadang memiliki nuansa lokal khas Arab serta
klasik. Oleh karena itu, kesadaran fakta ini penting dimiliki sebagai modal dalam
membaca teks agama agar tidak terjebak pada lokalitas dan temporalitas, yang
mengakibatkan agama menjadi tidak salih likulli zaman wa makan (bermanfaat
kapanpun dan di manapun). (Khoir, 2018)

Pemahaman kontekstual dinilai lebih relevan dalam konteks kehidupan
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yang kompleks dan beragam. Kondisi tersebut setidaknya didasari beberapa
alasan. Pertama, pemahaman kontesktual dianggap lebih mampu merespon
masalah-masalah sosial kemanusiaan yang terus berkembang. Kedua,
pemahaman kontekstual dapat lebih responsif dalam menangani masalah secara
kongkrit. Hal ini karena pemahaman kontekstual didasarkan atas pertimbangan
situasi yang kongkrit, bukan semata pertimbangan teologis ideologis. Ketiga,
pemahaman kontekstual dinilai lebih lentur dan lebih mampu berdialog dengan
dinamika kehidupan, rasionalitas dan modernitas. (Faisal, 2013) Realitas ini
tentunya sangat penting dalam konteks keindonesiaan, di mana kemajemukan
Indonesia ini menyimpan potensi konflik yang kuat terhadap konflik agama.

Keragaman agama Indonesia di satu sisi melahirkan sikap saling
menghargai, tetapi di sisi lain juga memicu perpecahan di kalangan umat
beragama. (Lestari, 2020) Fenomena ini tidak bisa dihindarkan, sehingga problem
konflik antar umat beragama bisa saja muncul ke permukaan jika tidak disikapi
secara cermat. Pada kenyataanya, konflik agama sudah banyak terjadi. Beragam
kasus dapat dilihat misalnya, suatu paham keagamaan dengan mudah
menyesatkan paham keagamaan lain, demikian sebaliknya. Persoalan konflik
nikah bedah agama, maraknya kasus penistaan agama, serta sederet masalah
keberagamaan lainnya. Inilah alasan mengapa fenomena keberagamaan di
Indonesia memiliki daya tarik tersendiri sehingga menjadi perhatian cukup besar
dari banyak kalangan.

Tantangan keberagamaan yang plural ini, merupakan realitas yang tidak
dapat dihindari. Hal ini merupakan sunnatullah yang harus diterima dan
dihadapi. Paling tidak, masih ada solusi untuk meminimalisir dampaknya.
Terdapat ada tiga cara dalam menanggulangi konflik pluralitas agama. Pertama,
pendidikan moderasi beragama. Kehadirannya berperan penting dalam
memperkuat identitas nasional bangsa Indonesia, menyadari pluralitas agama
tanpa mengurangi kecintaan pada agama yang dianut, meningkatkan rasa cinta
tanah air, serta menjaga kebhinekaan dan persatuan. Kedua, melakukan
pendekatan yang melibatkan elit agama untuk merumuskan posisi agama dalam
kehidupan sosial, ekonomi, dan politik. Ketiga, merumuskan desain studi agama
disesuaikan pada fakta pluralitas dengan mengkaji dari berbagai sudut pandang
yang luas, seperti Teologi, Sosiologi, Antropologi, Psikologi, dan lain sebagainya.
Dengan harapan ditemukan makna hakiki di balik segala macam bentuk
manifestasi agama dalam kehidupan manusia di muka bumi. (Husaini dkk., 2022)

Terkhusus pada poin ketiga, yakni merumuskan desain studi agama yang
sesuai dengan fakta pluralitas, di sinilah peran penting pemahaman kontekstual
hadir untuk memenuhi kebutuhan pemecahan masalah problematika Indonesia.
Pemahaman kontekstual menjadi modal penting dalam meningkatkan sikap
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toleransi dan terbuka bekerjasama di tengah pluralitas Indonesia yang
menghawatirkan. Pemahaman kontekstual akan mampu membentengi seseorang
dari pararan radikalisme agama yang memiliki karakter tekstualis yang khas.
Oleh karena itu, pemahaman kontekstual ini akan selalu menarik untuk dibahas
dan dikembangkan menjadi produk keilmuan yang relevan dengan kebutuhan
kehidupan bangsa yang majemuk seperti Indonesia.

Walaupun demikian, penting juga diperhatikan bahwa pemahaman
kontekstual memiliki beberapa kelemahan yang perlu diminimalisir. Di
antaranya seperti tidak adanya batas-batas yang tegas, sehingga memicu orang
awam memahami agama semau dirinya. Selain itu, pendekatan ini berpotensi
menghasilkan pendapat yang beragam, yang bisa jadi malah melahirkan konflik
baru jika mentalitas masyarakat belum mapan dalam menerima perbedaan
pandangan. Oleh karena itu, pemahaman kontekstual bukanlah perkara yang
mudah untuk dipelajari dan diaplikasikan bagi semua khalayak.

Merespon problem tersebut, konsep moderasi beragama yang tengah
digalakkan oleh Kementerian Agama Republik Indonesia agaknya menjadi
tawaran yang relevan untuk menjembatani kekurangan tersebut. Moderasi
beragama menekankan pentingnya keseimbangan antara teks dan konteks, serta
mendorong sikap adil, toleran, dan inklusif dalam memahami ajaran agama.
Dengan menjadikan moderasi sebagai kerangka nilai, pemahaman kontekstual
dapat diarahkan agar tidak terjebak pada sikap ekstrem ataupun relativisme
berlebihan. (Saifuddin, 2023) Selain itu, perumusan batasan-batasan prinsipil
yang menjadi pijakan dalam melakukan kontekstualisasi juga penting dilakukan.
Misalnya, bersikap dan berpandangan yang selalu berkomitmen terhadap nilai-
nilai universal agama, berorientasi pada kemanusiaan dan kemaslahatan umum,
adil dan tidak berlebihan, mentaati konstitusi sebagai kesepakatan berbangsa,
serta memberikan penghargaan terhadap tradisi dan warisan budaya.

Rekomendasi  tersebut diharapkan dapat memperkuat fondasi
epistemologis pemahaman kontekstual dan mencegah terjadinya ekses negatif
yang kontraproduktif terhadap tujuan keberagamaan yang moderat. Maka dari
itu, jika pemahaman kontekstual yang dibingkai oleh prinsip-prinsip moderasi
beragama setidaknya akan memberikan sumbangsih nyata dalam meningkatkan
sikap toleransi dan kerja sama antarumat beragama, sekaligus menjadi modal
penting dalam menjaga keragaman Indonesia.

Simpulan

Sikap toleransi dan kerjasama antar umat beragama, antara mahasiswa
berpemahaman tekstual dengan kontekstual terhadap Hadis tentang relasi pada
non-muslim, memiliki perbedaan yang signifikan. Dalam hal sikap toleransi, hasil
uji beda (uji-t) diketahui nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yakni lebih kecil dari
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0,050, sehingga dinyatakan ada perbedaan yang signifikan. Rerata nilai juga
menunjukkan perbedaan. Nilai sikap toleransi kelompok tekstual adalah 77,72,
sedangkan nilai sikap toleransi kelompok kontekstual adalah 90,40. Maka dengan
ini, dapat diputuskan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima, sedangkan
Hipotesis Nihil (Ho) ditolak. Sementara dalam hal sikap kerjasama, antara
kelompok tekstual dengan kontekstual juga memiliki perbedaan yang signifikan.
Hasil uji beda (uji-t) menunjukkan nilai sig. (2-tailed) adalah 0,000, yakni lebih
kecil dari 0,050, sehingga dinyatakan ada perbedaan yang signifikan. Rerata nilai
juga menunjukkan perbedaan. Nilai sikap kerjasama kelompok tekstual adalah
89,20, sedangkan nilai sikap kerjasama kelompok kontekstual adalah 102,25. Maka
dengan ini, dapat diputuskan bahwa Hipotesis Alternatif (Ha) diterima,
sedangkan Hipotesis Nihil (Ho) ditolak.

Pemahaman kontekstual terhadap teks agama, memainkan peran penting
dalam membentuk sikap toleransi dan kerjasama antar umat beragama, terutama
di negara majemuk seperti Indonesia. Pendekatan ini memungkinkan
pemahaman agama yang lebih terbuka, holistik, dan responsif terhadap konteks
sosial-historis. Penelitian menunjukkan bahwa pemahaman kontekstual
cenderung meningkatkan sikap toleransi dan kerjasama, sehingga bermanfaat
untuk membangun kerukunan antar umat beragama. Berbeda dengan
pemahaman tekstual yang sering kali bersifat kaku dan berpotensi memicu
intoleransi. Dengan pendekatan ini, individu lebih mampu menyesuaikan nilai-
nilai agama dengan realitas sosial yang dinamis dan plural, meskipun pendekatan
kontekstual juga memiliki kelemahan seperti potensi interpretasi yang terlalu
bebas.
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